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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pola asuh otoriter orang tua terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Kupang. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain korelasional, yang melibatkan 196 siswa 

sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan menggunakan Skala Pola Asuh Otoriter dan 

Skala Kepercayaan Diri, kemudian dianalisis dengan regresi linier sederhana. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memberikan kontribusi sebesar 1,8% terhadap 

kepercayaan diri siswa (p < 0,05), yang mengindikasikan pengaruh yang sangat kecil. Faktor-

faktor lain, seperti dukungan sosial, lingkungan sekolah, dan pengalaman sosial, terbukti 

memiliki peran yang lebih dominan dalam membentuk kepercayaan diri remaja. Temuan ini 

menyarankan pentingnya penerapan pola asuh yang lebih demokratis dan komunikatif oleh 

orang tua, serta perlunya dukungan eksternal dari lingkungan sekolah dan teman sebaya 

dalam mendukung perkembangan kepercayaan diri remaja.  

Kata Kunci :Pola Asuh Otoriter ,Kepercayaan Diri, Remaja, Orang Tua, SMA Negeri 7 

Kupang. 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of authoritarian parenting on the self-confidence of 

11th-grade students at SMA Negeri 7 Kupang. The research used a quantitative approach with 

a correlational design, involving 196 students as the sample. Data were collected using the 

Authoritarian Parenting Scale and the Self-Confidence Scale, and analyzed with simple linear 

regression. The results of the analysis show that authoritarian parenting contributes 1.8% to 

the self-confidence of students (p < 0.05), indicating a very small effect. Other factors, such as 

social support, the school environment, and social experiences, were found to play a more 

dominant role in shaping adolescent self-confidence. These findings suggest the importance 

of applying a more democratic and communicative parenting style by parents, as well as the 

need for external support from the school environment and peer relationships in supporting 

the development of adolescent self-confidence.  

Keywords : Authoritarian Parenting, Self-Confidence, Adolescents, Parents, SMA Negeri 7 

Kupang. 

PENDAHULUAN 

Kepercayaan diri adalah aspek penting dalam perkembangan remaja yang 

mempengaruhi cara mereka menghadapi tantangan hidup dan berinteraksi dengan orang lain. 

Kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan remaja untuk merasa lebih percaya dalam 

membuat keputusan dan beradaptasi dengan lingkungan sosial serta pendidikan. Menurut Rais 

(2022), kepercayaan diri berperan penting dalam membentuk perilaku dan sikap remaja di 

berbagai situasi. Oleh karena itu, faktor yang memengaruhi perkembangan kepercayaan diri 

pada remaja perlu diperhatikan secara serius. 

Salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan kepercayaan diri adalah pola asuh 

orang tua. Pola asuh otoriter, yang ditandai dengan kontrol yang kaku, hukuman tanpa alasan 
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yang jelas, serta komunikasi satu arah dari orang tua, dapat memberikan dampak negatif pada 

perkembangan psikologis anak, termasuk kepercayaan diri. Menurut Taib et al. (2020), pola 

asuh otoriter mengharuskan anak untuk mengikuti aturan yang ketat tanpa ruang bagi mereka 

untuk berpendapat atau bernegosiasi. Hal ini sering membuat anak merasa kurang dihargai, 

yang pada akhirnya dapat menurunkan rasa percaya diri mereka dalam berinteraksi dengan 

orang lain. 

Remaja, khususnya siswa SMA, berada dalam fase perkembangan kepribadian yang 

krusial, di mana mereka mencari identitas dan kemandirian. Masa remaja, yang menurut 

WHO (2022) adalah periode transisi antara masa kanak-kanak dan kedewasaan, memainkan 

peran penting dalam pembentukan karakter melalui interaksi dengan lingkungan sosial. Siswa 

SMA, yang termasuk dalam kategori remaja, berada pada rentang usia 10 hingga 19 tahun dan 

mengalami pencarian jati diri melalui pengalaman sosial yang mereka alami. Penelitian 

Hartini et al. (2022) mengenai pola asuh otoriter menemukan hubungan signifikan antara pola 

asuh tersebut dengan perilaku agresif remaja di Nagari Bungo Tanjung, dengan hasil uji 

reliabilitas menunjukkan angka yang tinggi, 0,700 pada pola asuh otoriter dan 0,622 pada 

perilaku agresif. Sementara itu, penelitian Kurniyawan et al. (2021) menunjukkan bahwa 

54,2% responden mengalami pola asuh otoriter, dan 45,8% dari mereka memiliki kepercayaan 

diri yang rendah, menandakan pengaruh pola asuh terhadap perkembangan psikologis anak, 

khususnya dalam hal kepercayaan diri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wati dan Komarudin (2022) menemukan bahwa 

persepsi pola asuh otoriter berhubungan dengan tingkat kepercayaan diri siswa SMA, di mana 

pola asuh otoriter memberikan kontribusi sebesar 11,5% terhadap kepercayaan diri siswa, 

sementara 88,5% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kematangan fisik, lingkungan, dan 

penampilan. Penelitian lain oleh Taib et al. (2020) mengungkapkan bahwa pola asuh otoriter 

cenderung menekankan pada pengawasan yang ketat, di mana orang tua menerapkan aturan 

yang harus dipatuhi anak tanpa mempertimbangkan perasaan mereka, sering kali disertai 

dengan kekerasan atau hukuman. Geraldyne et al. (2024).  dalam penelitiannya juga 

menunjukkan bahwa pola asuh otoriter orang tua dapat mempengaruhi perkembangan mental 

anak, dan hal ini sangat tergantung pada cara orang tua menerapkan pola asuh tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Wati dan Komarudin (2022) yang menekankan bahwa 

meskipun pola asuh otoriter memengaruhi kepercayaan diri, faktor eksternal seperti dukungan 

teman sebaya dan pengalaman di sekolah juga memainkan peran yang sangat penting dalam 

membentuk kepercayaan diri remaja. 

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam bidang psikologi pendidikan dengan 

mengkaji secara mendalam hubungan antara pola asuh otoriter dan kepercayaan diri siswa di 

Indonesia, khususnya di kota Kupang yang memiliki konteks sosial dan budaya yang unik. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mayoritas dilakukan di kota-kota 

besar, penelitian ini fokus pada siswa SMA di wilayah Nusa Tenggara Timur, yang 

memberikan perspektif baru tentang bagaimana dinamika pola asuh dapat mempengaruhi 

perkembangan psikologis remaja di daerah dengan budaya yang lebih konservatif. Penelitian 

ini juga mengisi celah yang ada dalam literatur dengan menggunakan dua alat ukur psikologis 

yang telah divalidasi, yaitu Skala Pola Asuh Otoriter dan Skala Kepercayaan Diri. Sehingga, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang dampak pola 

asuh otoriter terhadap kepercayaan diri remaja di Indonesia, terutama di wilayah yang lebih 

konservatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Kupang, yang berada di wilayah dengan 

karakteristik sosial dan budaya yang berbeda dengan daerah perkotaan. Penelitian sebelumnya 
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sebagian besar dilakukan di kota besar, sehingga penting untuk menggali pengaruh pola asuh 

otoriter dalam konteks budaya yang lebih konservatif seperti di Kupang. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai dinamika pola asuh dan dampaknya 

terhadap perkembangan psikologis remaja di daerah konservatif. Selain itu, temuan ini juga 

diharapkan dapat memberi kontribusi pada pemahaman orang tua dan pendidik dalam 

menciptakan pendekatan pengasuhan yang mendukung perkembangan kepercayaan diri 

remaja. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara pola asuh otoriter orang tua dan 

kepercayaan diri siswa. Desain korelasional memungkinkan peneliti untuk mengukur sejauh 

mana variabel yang satu (pola asuh otoriter) berhubungan dengan variabel lainnya 

(kepercayaan diri). Dalam penelitian ini, pola asuh otoriter dianggap sebagai variabel 

independen (X), sedangkan kepercayaan diri siswa adalah variabel dependen (Y). Siswa kelas 

XI SMA Negeri 7 Kupang menjadi subjek penelitian, dan data dikumpulkan menggunakan 

dua skala psikologis: Skala Pola Asuh Otoriter dan Skala Kepercayaan Diri. Berikut adalah 

diagram yang menggambarkan desain penelitian korelasional yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 
Gambar 1. Diagran Penelitian Korelasi 

Diagram 1  menunjukkan hubungan antar variabel yang diuji melalui analisis regresi 

linier sederhana. Regresi linier sederhana dipilih karena dapat digunakan untuk menguji 

pengaruh satu variabel independen (pola asuh otoriter) terhadap satu variabel dependen 

(kepercayaan diri), serta memberikan informasi tentang besarnya kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah indikator untuk masing-masing skala 

yang digunakan dalam penelitian ini: Skala ini mengukur empat ciri-ciri pola asuh otoriter 

menurut teori Baumrind diadaptasi oleh Mahara (2021), dengan indikator sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Skala Pola Asuh Otoriter 

Indikator Deskripsi 

Kontrol Kaku Orang tua menerapkan kontrol yang ketat dan tidak fleksibel 

terhadap anak. 

Hukuman Tanpa Alasan Hukuman diberikan tanpa alasan yang jelas dan jarang 

dijelaskan kepada anak. 

Tidak Ada Komunikasi 

Timbal Balik 

Komunikasi sepihak dari orang tua tanpa memberi ruang bagi 

anak untuk menyampaikan pendapat. 

Disiplin Tidak Dapat 

Dirundingkan 

Aturan yang diterapkan tidak dapat dinegosiasikan atau 

didiskusikan oleh anak.  
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Pada Tabel 1, disajikan skala pola asuh otoriter yang terdiri dari empat indikator 

beserta deskripsinya. Indikator pertama, Kontrol Kaku, menggambarkan penerapan kontrol 

yang ketat dan tidak fleksibel oleh orang tua terhadap anak, di mana anak tidak memiliki 

ruang untuk mengambil keputusan sendiri. Indikator kedua, Hukuman Tanpa Alasan, 

menunjukkan bahwa hukuman yang diberikan oleh orang tua seringkali tidak didasari oleh 

alasan yang jelas dan jarang diberikan penjelasan kepada anak mengenai sebab-akibatnya. 

Indikator ketiga, Tidak Ada Komunikasi Timbal Balik, mengacu pada komunikasi sepihak 

dari orang tua yang tidak memberikan kesempatan bagi anak untuk menyampaikan pendapat 

atau perasaan mereka. Terakhir, indikator Disiplin Tidak Dapat Dirundingkan 

menggambarkan aturan yang diterapkan orang tua yang tidak dapat dinegosiasikan atau 

dibicarakan dengan anak, sehingga anak dipaksa untuk mengikuti tanpa adanya diskusi atau 

kompromi. 

Skala ini mengukur empat ciri-ciri kepercayaan diri berdasarkan teori Lauster (2012), 

dengan indikator sebagai berikut: 

Tabel 2. Skala Kepercayaan Diri 

Indikator Deskripsi 

Kemampuan Menghadapi 

Masalah 

Anak mampu mengatasi masalah dan tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tanggung Jawab Anak mampu menerima akibat dari tindakan dan keputusan 

yang diambil. 

Kemampuan Bergaul Anak mampu berinteraksi dengan teman sebaya dan 

berkomunikasi secara efektif. 

Kemampuan Menerima 

Kritik 

Anak mampu menerima masukan dan kritik dengan cara positif 

tanpa merasa terganggu. 

 

Pada Tabel 2, disajikan skala kepercayaan diri yang terdiri dari empat indikator 

beserta deskripsinya. Indikator pertama, Kemampuan Menghadapi Masalah, menggambarkan 

kemampuan anak untuk mengatasi masalah dan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. Indikator kedua, Tanggung Jawab, menunjukkan bahwa anak mampu menerima 

akibat dari tindakan dan keputusan yang mereka buat, serta bertanggung jawab atas pilihan 

yang diambil. Indikator ketiga, Kemampuan Bergaul, menggambarkan kemampuan anak 

untuk berinteraksi dengan teman sebaya secara efektif, serta membangun hubungan sosial 

yang sehat. Terakhir, indikator Kemampuan Menerima Kritik menunjukkan bahwa anak dapat 

menerima masukan dan kritik secara positif tanpa merasa terganggu atau tersinggung, serta 

menganggap kritik sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. 

Regresi linier sederhana dipilih untuk menguji pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

kepercayaan diri siswa karena beberapa alasan. Pertama, regresi linier sederhana cocok 

digunakan ketika terdapat hubungan linier antara dua variabel. Penelitian ini mengasumsikan 

bahwa semakin tinggi tingkat pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua, maka 

semakin rendah kepercayaan diri siswa, atau sebaliknya. Kedua, regresi linier sederhana 

memungkinkan untuk mengukur kontribusi atau pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

kepercayaan diri siswa dalam satu model yang terstruktur. 

Asumsi yang mendasari penggunaan regresi linier sederhana harus dipenuhi agar 

analisis dapat dilakukan secara sahih. Pertama, normalitas data perlu dipastikan, yaitu bahwa 

data pada kedua variabel harus terdistribusi normal. Uji normalitas yang dilakukan 

menunjukkan bahwa data pada pola asuh otoriter dan kepercayaan diri siswa terdistribusi 

normal. Kedua, linearitas hubungan antara variabel independen dan dependen harus ada, yang 
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diuji melalui uji linearitas dan menghasilkan temuan bahwa hubungan antara pola asuh 

otoriter dan kepercayaan diri dapat dijelaskan dengan model linier. Ketiga, homoskedastisitas, 

yang mengharuskan varians residual atau selisih antara nilai yang diamati dan nilai prediksi 

harus konstan, diuji dan menunjukkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas dalam 

data ini. Terakhir, independensi residual juga diperiksa, yang berarti tidak boleh ada 

hubungan antara residual, dan hasil analisis menunjukkan bahwa asumsi ini juga terpenuhi. 

Dengan memenuhi semua asumsi tersebut, regresi linier sederhana digunakan untuk 

mengukur hubungan antara pola asuh otoriter dan kepercayaan diri siswa secara valid dan 

dapat diandalkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menemukan bahwa pola asuh otoriter orang tua memiliki pengaruh 

terhadap kepercayaan diri siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Kupang. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linier sederhana, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,018, yang menunjukkan bahwa pola asuh otoriter memberikan kontribusi sebesar 1,8% 

terhadap kepercayaan diri siswa. Meskipun terdapat pengaruh, kontribusi ini tergolong kecil, 

dengan 98,2% variabilitas kepercayaan diri siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji regresi menunjukkan nilai p = 0,063, yang 

mengindikasikan bahwa meskipun ada hubungan antara pola asuh otoriter dan kepercayaan 

diri, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan secara statistik (p > 0,05). 

Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 di Kota 

Kupang yang berusia 15-19 tahun. Data menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada usia 17 tahun (59,07%), dengan jumlah responden yang paling sedikit pada usia 

15 tahun (0,05%). Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan (64,03%), 

sementara laki-laki sebanyak 35,07%.Variabel Kepercayaan Diri diukur dengan 34 

pernyataan, yang hasil uji reliabilitas menggunakan alpha Cronbach menunjukkan nilai 0,934, 

yang berarti variabel ini dapat dianggap reliabel. Nilai rata-rata kepercayaan diri responden 

berada pada kategori sedang, dengan 99,05% siswa berada pada kategori tersebut, sedangkan 

hanya 0,05% yang masuk dalam kategori rendah. 

Variabel Pola Asuh Otoriter memiliki 40 item pernyataan. Deskripsi data pada pola 

asuh otoriter terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak 

Sesuai), S (Sesuai), dan SS (Sangat Sesuai). Hasil uji reliabilitas menggunakan alpha 

Cronbach menunjukkan r = 0,933, yang berarti variabel pola asuh otoriter dinyatakan reliabel. 

Nilai minimum yang diperoleh adalah 40, nilai maksimum adalah 160, rentang adalah 120, 

standar deviasi adalah 20, dan rata-rata adalah 100. Berdasarkan perhitungan, 196 peserta 

didik (100%) berada pada kategori sedang dalam pola asuh otoriter.Pengujian Statistik 

Uji Asumsi 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas variabel kepercayaan diri dan pola asuh otoriter dapat dilihat dari 

tabel berikut : 

Tabel. 3. Hasil Uji Normaliitas 
Variabel Asymp.Sig.(2tailed) Keterangan 

Pola Asuh Otoriter (X) 

Kepercayaan Diri (Y) 

0,853 Normal 
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Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa hasil uji normalitas menggunakan one 

sampleKolmogorov-Smornov Z terhadap Pola asuh otoriter dan kepercayaan diri 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,853 (P>0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa dataterdistribusi secara normal. 

Uji Linearitas 

Hasil uji linieritas untuk variabel kepercayaan diri dan pola asuh otoriter dapat dilihat 

dari tabel berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

   Sum of 
Squares 

df Mean 
Squar
e 

F Sig 

 Between 
Groups 

(Combined) 1384.541 27 51.279 1.054 .401 

Pola 

Asuh 

Otoriter 

* 

Keperca

yaan Diri 

      
Linearity  171.947 1 172.947 3.555 .061 

Deviation 
Linearity 

 1211.594 26 46.600 .958 .528 

 Within 
group 

 8172.331 168 48.645   

 Total  9556.872 195    

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa hasil uji linieritas yaitu nilai signifikansi 

linearity sebesar 0,528< 0,05, maka pengaruh pola asuh otoriter dan kepercayaan diri dapat 

dijelaskan menggunakan persamaan linear. 

Homoskedaticity 

Tabel 5. Hasil Uji Homoskedaticity 

Model Unstandardized 

Coefficients 

 Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B Std. 
Error 

Beta   

(Constant) 8.855 4.441  1.994 .048 

Pola Asuh Otoriter (X) -.053 .034 -.113 -1.570 .118 

Kepercayaan Diri (Y) .012 .041 .020 .281 .779 

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi masing- 

masing variabel independen dalam persamaan regresi > 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen, yaitu pola asuh otoriter dan kepercayaan diri, tidak 

mengalami masalah heterokedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis  menggunakan uji regresi linear sederhana, digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel independen pola asuh otoriter orang tua (X) terhadap 

variabel kepercayaan diri siswa (Y). Syarat pengujian regresi linear sederhana ini adalah 

item-itemyang digunakan harus valid dan reliabel serta data yang digunakan harus normal, 

linear dan melalui uji heteroskedastisitas. Hasil uji regresi linear sederhana dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy


 Copyright (c) 2025 PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi  

1870 

 
PAEDAGOGY : Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi 
Vol. 5, No. 4, Desember 2025 
e-ISSN : 2797-3344 | p-ISSN : 2797-3336 
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/paedagogy 
 
 

 

Tabel 6. Anova 

ANOVAb 

Model  Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 110.915 1 110.915 3.493 .063a 

 Residual 6160.616 194 31.756   

 Total 6271.531 195    

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Otorite r    

b. Dependent Variable: Kepercayaan Diri     

 

Berdasarkan perhitungan data pada tabel 6, di atas diperoleh Fhitung = 3.493 dengan 

jumlah responden sebanyak 196 orang pada taraf probabilitas 0,05 dan Ftabel = 3,89. Dari 

perhitungan tersebut menunjukkan bahwa Fhitung> Ftabel atau 3.493> 3,89 pada taraf 

probabilitas 0,05 dengan signifikansi sebesar 0,063< 0,05, yang artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel bebas (X) yaitu pola asuh otoriter terhadap variabel terikat (Y) 

yaitu kepercayaan diri siswa. 

Tabel. 7. Model Summary 

  Model Summary  
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 . 
133a 

.018 .013 5.635 

a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Otoriter  

 

Dari Tabel 7, Model Summary uji regresi linear sederhana di atas dapat dijelaskan 

bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) adalah sebesar 0.013. Dari output tersebut 

diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,018 yang mengandung pengertian 

bahwa kepercayaan diri pada anak dipengaruhi oleh pola asuh otoriter sebesar 0,018 atau 

1,8%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 98,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

variabel X. 

Tabel 8. Coefficients 

  Coefficientsa    

   

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 71.396 5.748  12.421 .000 

 Pola Asuh 

Otoriter 

.108 .058 .133 1.869 .063 

a. Dependent Variable: Kepercayaan 

Diri 

    

 

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa nilai konstanta (Constant) sebesar 71.396. Hal 

ini menunjukkan bahwa apabila tidak terdapat pengaruh dari variabel pola asuh otoriter (nilai 
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X = 0), maka nilai kepercayaan diri siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kupang berada pada angka 

71.396. Nilai koefisien regresi variabel pola asuh otoriter sebesar 0.108. Artinya, apabila pola 

asuh otoriter meningkat sebesar satu satuan, maka kepercayaan diri siswa juga akan 

meningkat sebesar 0.108 satuan. Koefisien ini menunjukkan bahwa arah hubungan positif, 

meskipun pengaruhnya sangat kecil. Namun demikian, nilai signifikansi sebesar 0.063 lebih 

besar daripada batas signifikansi 0.05 (0.063 > 0.05), sehingga pengaruh pola asuh otoriter 

terhadap kepercayaan diri dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kupang. Artinya, pola asuh otoriter tidak 

memiliki kontribusi yang kuat dalam meningkatkan ataupun menurunkan kepercayaan diri 

siswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 7 

Kupang, diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh otoriter 

(variabel X) terhadap kepercayaan diri siswa (variabel Y). Hal ini dibuktikan dari hasil 

analisis regresi yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 3.493 lebih besar dari Ftabel 

sebesar 3,89 pada taraf signifikansi 0,05. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,063< 0,05 

juga memperkuat temuan ini, yang berarti secara statistik pola asuh otoriter memang 

berpengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. Lebih lanjut, arah pengaruh yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah negatif, yang ditunjukkan oleh koefisien regresi variabel pola asuh 

otoriter sebesar 0,018. Nilai ini mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

pola asuh otoriter akan menurunkan tingkat kepercayaan diri siswa sebesar 0,018 satuan. 

Artinya, semakin rendah tingkat pola asuh otoriter yang diterima oleh siswa, maka semakin 

tinggi kepercayaan diri siswa. 

Berdasarkan hasil kategorisasi, diketahui bahwa tingkat pola asuh otoriter dan 

kepercayaan diri siswa sama-sama berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa masih merasakan adanya kontrol dan pengaturan perilaku dari orang tua, namun tidak 

pada tingkat yang terlalu kaku atau represif. Temuan ini sejalan dengan ciri pola asuh otoriter 

menurut Santrock (2002) yang menggambarkan bahwa orang tua cenderung menerapkan 

aturan yang tegas, disiplin yang ketat, serta komunikasi yang cenderung sepihak. Pada 

kategori sedang, siswa tetap merasakan adanya batasan dan tuntutan dari orang tua, namun 

masih disertai ruang tertentu bagi anak untuk berpendapat dan melakukan aktivitas secara 

mandiri. 

Kontrol terhadap sifat kaku, pertama orang tua menerapkan aturan secara ketat, tidak 

fleksibel, dan anak harus mematuhi tanpa boleh mempertanyakan. Anak tidak dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan. Pada hasil penelitian, pola asuh siswa berada pada kategori 

sedang sehingga kontrol masih terasa, namun tidak ekstrem. Kontribusi terhadap kepercayaan 

diri hanya sebesar 1,8% karena siswa masih memiliki ruang berekspresi melalui lingkungan 

sekolah, teman sebaya, dan pengalaman sosial lainnya. Kedua, Hukuman tanpa alasan, jarang 

memberikan penjelasan Hukuman diberikan tanpa dialog dan penjelasan yang memadai. Anak 

patuh karena takut, bukan karena memahami aturan. Pada hasil penelitian, kategori sedang 

menunjukkan hukuman tidak diterapkan dengan keras sehingga dampaknya terhadap 

kepercayaan diri kecil. Ketiga, Tidak ada komunikasi timbal balik, Komunikasi hanya dari 

orang tua ke anak. Anak jarang diberi ruang menyampaikan pendapat. Faktor ini turut 

memengaruhi rasa malu atau ketidakberanian anak, namun pada penelitian kontribusinya kecil 

(1,8%) karena lingkungan pertemanan dan sekolah lebih berperan membentuk kepercayaan 

diri. Keempat, disiplin tidak dapat dirundingkan dan tanpa penjelasan. Aturan diterapkan 
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secara sepihak. Anak hanya diminta mematuhi, tanpa dialog atau diskusi. Karena pola asuh 

berada pada kategori sedang, penerapannya tidak terlalu ketat sehingga dampaknya terhadap 

kepercayaan diri tidak besar. 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana, ditemukan bahwa pola asuh otoriter 

memiliki nilai koefisien regresi 0.108 (1,8%) dengan nilai signifikansi 0.063. Arah hubungan 

yang positif menunjukkan bahwa peningkatan pola asuh otoriter diikuti oleh peningkatan 

kepercayaan diri siswa, namun pengaruh tersebut sangat kecil dan tidak signifikan secara 

statistik (p > 0.05). Artinya, pola asuh otoriter tidak memiliki kontribusi yang berarti terhadap 

peningkatan ataupun penurunan kepercayaan diri siswa kelas XI SMA Negeri 7 Kupang. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa kepercayaan diri siswa lebih banyak dibentuk oleh 

faktor-faktor lain di luar pola asuh otoriter, seperti dukungan teman sebaya, keberhasilan 

akademik, pengalaman sosial, dan lingkungan sekolah. Remaja usia sekolah menengah 

sedang memasuki fase perkembangan di mana pengaruh sosial dari luar keluarga semakin 

kuat dalam pembentukan identitas dan self-confidence. 

Faktor-faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, hubungan dengan teman sebaya, 

dan pengalaman keberhasilan akademik turut memperkuat kepercayaan diri siswa. Fitrianto 

dan Hakim (2025) dalam Nusantara Journal of Behavioral and Social Science Research 

menekankan pentingnya pengaruh pola asuh demokratis, permisif, dan otoriter terhadap 

kepercayaan diri remaja, terutama pada siswa SMA di Indonesia. Sementara itu, penelitian 

oleh Aulia dan Widayat (2021) dalam Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan menunjukkan bahwa 

keterlibatan dalam organisasi sekolah, relasi dengan guru, dan penerimaan dari teman sebaya 

dapat menjadi kompensasi atas kekakuan dalam lingkungan keluarga. Dukungan terhadap 

pengaruh negatif pola asuh otoriter juga ditunjukkan oleh Rony et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa siswa dengan pengalaman pola asuh otoriter menunjukkan tingkat 

kecemasan sosial dan keraguan diri yang lebih tinggi. Hal ini konsisten dengan penelitian oleh 

Yaffe et al. (2023) dalam Children yang menemukan bahwa pola asuh otoriter dapat 

memperburuk perasaan impostor pada remaja, dan bahwa kontrol psikologis orang tua 

memainkan peran penting dalam hal ini. 

Secara teoritis, pola asuh otoriter menurut Santrock (2019) cenderung menekan 

otonomi dan ekspresi diri, sehingga kurang tepat dalam mendukung perkembangan psikologis 

positif termasuk kepercayaan diri. Namun dalam konteks penelitian ini, karakteristik remaja 

SMA yang mulai memiliki kemandirian sosial dan akses lingkungan pendukung membuat 

pengaruh pola asuh otoriter menjadi kurang dominan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa pola asuh otoriter bukan merupakan faktor utama dalam membentuk 

kepercayaan diri siswa, karena faktor eksternal seperti penerimaan sosial, pengalaman 

keberhasilan, dan dukungan akademik lebih menentukan perkembangan rasa percaya diri 

pada remaja. 

Menurut Lauster (2012), kepercayaan diri melibatkan keyakinan seseorang atas 

kemampuan diri dalam menghadapi tantangan dan mengambil keputusan. Jika seorang siswa 

tumbuh dalam lingkungan keluarga yang represif dan tidak memberikan dukungan emosional, 

maka hal ini akan menghambat perkembangan kepercayaan dirinya. Pola asuh otoriter yang 

minim komunikasi dan empati membuat Siswa merasa tidak didukung dan tidak dipercaya, 

sehingga lambat laun rasa percaya dirinya menurun. Hal ini diperkuat oleh Zahara dan 

Masitah (2023) yang menemukan bahwa anak yang diasuh secara otoriter cenderung menutup 

diri dan tidak percaya diri di lingkungan sosial maupun akademik. 

Berdasarkan hasil deskriptif diketahui bahwa dari 196 peserta didik di SMA Negeri 7 

Kupang yang diteliti, tingkat kepercayaan diri didominasi oleh kategori sedang sebanyak 196 

orang (100,0%). Sementara itu, tingkat pola asuh otoriter yang alami juga didominasi oleh 
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kategori sedang, yakni sebanyak 195 orang (99,05%). Berdasarkan aspek-aspek kepercayaan 

diri Pertama, Kemampuan menghadapi masalah, Siswa berani mengambil keputusan, tidak 

mudah ragu, dan mencoba menyelesaikan masalah. Faktor sekolah, organisasi, serta 

pengalaman sosial lebih dominan daripada pola asuh, sehingga kontribusi pola asuh hanya 

1,8%. Kedua, Bertanggung jawab, Anak yang percaya diri dapat menerima akibat dari 

tindakan mereka. Pada pola asuh otoriter sedang, tanggung jawab masih berkembang, namun 

sebagian anak hanya patuh karena takut, bukan karena kesadaran diri. Ketiga, Kemampuan 

bergaul, Anak percaya diri mudah bergaul, berkomunikasi, dan mengekspresikan diri. Pada 

masa remaja, faktor teman sebaya dan media sosial lebih mempengaruhi kemampuan ini 

dibanding keluarga. Keempat, Kemampuan menerima kritik Anak mampu menerima 

masukan, tidak mudah tersinggung, dan menjadikan kritik sebagai motivasi. Karena 

lingkungan sosial lebih kuat daripada pola asuh di rumah, kepercayaan diri tidak banyak 

dipengaruhi pola asuh. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Anggraeni dan Sumirat (2025), selain pola asuh, 

faktor eksternal seperti dukungan sekolah, pengalaman keberhasilan individu, serta relasi 

sosial yang sehat turut memperkuat kepercayaan diri siswa. Oleh karena itu, tingginya 

kepercayaan diri pada sebagian siswa berasal dari kombinasi pola pengasuhan yang tidak 

sepenuhnya otoriter, seperti penggabungan elemen demokratis (Santrock, 2011), serta 

dukungan dari lingkungan luar.Tingkat kepercayaan diri pada peserta didik tidak semata-mata 

dipengaruhi oleh satu pola asuh tertentu, melainkan merupakan hasil dari interaksi berbagai 

faktor pengasuhan yang diterapkan secara tepat dan seimbang oleh orang tua. Kepercayaan 

diri anak dapat tumbuh dengan baik ketika dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang 

mendukung secara emosional, memberi ruang pada anak untuk mengekspresikan diri, dan 

menghargai setiap usaha serta pendapat yang disampaikan. Jadi kesimpulannya adalah Pola 

asuh otoriter memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri sebesar 1,8%. Artinya 

pengaruhnya sangat kecil, sedangkan 98,2% dipengaruhi oleh faktor lain seperti lingkungan 

sekolah, teman sebaya, organisasi, media sosial, pengalaman prestasi, dan karakter individu. 

Penelitian ini mendukung temuan Wati dan Komarudin (2022), yang menunjukkan 

bahwa persepsi siswa terhadap pola asuh otoriter berkaitan erat dengan rendahnya rasa 

percaya diri. Dalam konteks ini, siswa cenderung merasa takut mengekspresikan pendapat, 

khawatir melakukan kesalahan, dan tidak yakin terhadap keputusan yang diambil. Meskipun 

demikian, temuan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian siswa dengan pengalaman pola 

asuh otoriter tetap menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang relatif baik, yang menguatkan 

asumsi bahwa tidak semua orang tua menerapkan pola asuh otoriter secara absolut. Penelitian-

penelitian terbaru turut memperkuat temuan ini; studi oleh Fitrianto dan Hakim (2025) 

menemukan bahwa gaya pengasuhan selain otoriter, seperti demokratis dan permisif, 

memengaruhi tingkat self-confidence remaja secara berbeda, di mana kontrol ketat otoriter 

cenderung berasosiasi dengan skor kepercayaan diri yang lebih rendah dibanding gaya yang 

lebih suportif. Selanjutnya, studi oleh Yaffe et al. (2023) dalam Children menunjukkan bahwa 

pola asuh yang dikontrol secara psikologis dapat meningkatkan perasaan impostor dan rentan 

terhadap pengalaman psikologis negatif pada remaja, yang secara tidak langsung berdampak 

pada perkembangan kemampuan sosial dan emosional mereka. Temuan-temuan ini 

menegaskan pentingnya dukungan emosional dan komunikasi positif dari orang tua sebagai 

faktor yang lebih dominan dalam membentuk self-confidence remaja dibanding sekadar 

kontrol yang bersifat otoriter. 

Faktor-faktor eksternal seperti lingkungan sekolah, hubungan dengan teman sebaya, 

dan pengalaman keberhasilan akademik turut memperkuat kepercayaan diri siswa. Marlin et 

al. (2025) dalam Jurnal Pendidikan Psikologi menekankan pentingnya lingkungan belajar 
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yang suportif dalam meningkatkan self-efficacy dan kepercayaan diri siswa, bahkan bagi 

individu yang berasal dari keluarga dengan pola pengasuhan yang ketat. Sementara itu, 

penelitian oleh Aulia dan Widayat (2021) dalam Jurnal Ilmiah Psikologi Terapan 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam organisasi sekolah, relasi dengan guru, dan 

penerimaan dari teman sebaya dapat menjadi kompensasi atas kekakuan dalam lingkungan 

keluarga. Dukungan terhadap pengaruh negatif pola asuh otoriter juga ditunjukkan oleh Rony 

et al. (2024), yang menyatakan bahwa siswa dengan pengalaman pola asuh otoriter 

menunjukkan tingkat kecemasan sosial dan keraguan diri yang lebih tinggi. Hal ini konsisten 

dengan penelitian oleh Kurniyawan et al. (2021) dalam Nursing and Health Sciences yang 

menemukan bahwa pola asuh otoriter dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional 

remaja, sehingga penting bagi orang tua untuk beralih menuju pola asuh yang lebih 

demokratis untuk mendukung perkembangan kepercayaan diri yang sehat. 

Maka dari itu, pola asuh otoriter orangtua, meskipun bertujuan untuk mendisiplinkan 

Siswa, cenderung menghambat perkembangan kepercayaan diri Siswa. Orangtua perlu 

memahami bahwa pola asuh yang terlalu menekan dapat menimbulkan dampak psikologis 

jangka panjang bagi Siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan dasar yang baik dalam 

menerapkan pola asuh, agar siswa dapat tumbuh menjadi pribadi yang percaya diri, mandiri, 

dan mampu bersosialisasi secara sehat. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

kepercayaan diri siswa kelas XI di SMA Negeri 7 Kupang. Berdasarkan hasil analisis regresi, 

ditemukan bahwa pola asuh otoriter memberikan kontribusi terhadap kepercayaan diri siswa, 

meskipun kontribusinya relatif kecil, hanya sebesar 1,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun pola asuh otoriter memang memiliki pengaruh terhadap kepercayaan diri, faktor 

lain yang lebih signifikan, seperti dukungan sosial, pengalaman di sekolah, dan interaksi 

dengan teman sebaya, berperan lebih dominan dalam membentuk kepercayaan diri remaja. 

Dengan demikian, meskipun pola asuh otoriter tidak dapat diabaikan, pengaruhnya terbatas 

dan lebih sedikit dibandingkan dengan faktor-faktor eksternal lainnya. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan pengasuhan 

yang lebih demokratis dan komunikatif. Pola asuh otoriter yang cenderung kaku dan mengatur 

segala hal dapat menghambat perkembangan kepercayaan diri anak, karena mereka tidak 

diberi ruang untuk mengembangkan kemampuan sosial dan berpendapat. Oleh karena itu, 

orang tua sebaiknya lebih memperhatikan cara mereka berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan anak-anak, memberikan mereka kesempatan untuk mengekspresikan pendapat dan 

belajar dari pengalaman sosial di luar rumah. Temuan ini juga menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri remaja dapat lebih berkembang jika mereka didukung oleh lingkungan yang 

mendukung baik di rumah maupun di sekolah. 

Namun, meskipun penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang 

pengaruh pola asuh otoriter terhadap kepercayaan diri, terdapat beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Desain penelitian yang bersifat cross-sectional tidak memungkinkan untuk 

menarik kesimpulan kausal yang lebih kuat. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan siswa 

dari satu sekolah, sehingga temuan yang diperoleh mungkin tidak sepenuhnya dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya menggunakan desain longitudinal dengan sampel yang lebih beragam untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh pola asuh otoriter 

terhadap kepercayaan diri remaja. 
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